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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan 

jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (Library Research), 

yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 

obyek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan. Atau 

telaah yang dilaksanakan untk memecahkan suatu masalah yang pada 

dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan. 

 Menurut M. Nazir studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan 

data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-

literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dipecahkan.
126

 Selanjutnya M. Nazir menambahkan 

bahwa studi kepustakaan merupakan langkah yang penting, dimana setelah 

seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah 

melakukan kajian yang berkaitan dengan teori topik penelitian. Dalam 

pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber 

kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah, hasil-hasil 

penelitian dan sumber-sumber lainnya yang sesuai. Bila telah memperoleh 

kepustakaan yang relevan, maka segera disusun secara teratur untuk 

                                                           
 

126
 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia), h. 27. 



57 

 

 
 

dipergunakan dalam penelitian. Oleh karena itu studi kepustakaan meliputi 

proses umum seperti mengidentifikasi teori secara sistematis, penemuan 

pustaka dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

 

B. Sumber Data 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa sumber data 

penelitian yang terdiri dari tiga, yaitu: 

1. Bahan Primer 

 Merupakan literature yang dikarang oleh Muhammad Syafi‟i 

Antonio yang membahas tentang riba dan bunga bank dengan judul 

buku Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Fatwa DSN-MUI No. 1 

Tahun 2004 Tentang Bunga (Interst/Fa‟idah), buku karya Dr. Mardani 

yang berjudul Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, buku Harta 

Haram Muamalat Kontemporer karya Dr. Erwandi Tarmizi, M.A dan 

buku karya Drs. H. Musnad Rozin, M.H. yang berjudul Ushul Fiqh 1, 

serta buku Fiqh Islam karangan H. Sulaiman Rasjid. 

2. Bahan Sekunder 

 Data yang diperoleh dari riset perpustakaan (library research) dan 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian. 

3. Bahan Tersier 

 Merupakan bahan-bahan yang memberi petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan primer dan sekunder, seperti kamus, 
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ensiklopedia, dan indeks kumulatif. Agar diperoleh informasi yang terbaru 

dan berkaitan erat dengan permasalahan, maka kepustakaan yang dicari 

dan dipilih harus relevan dan mutakhir.
127

 

 

C. Tekinik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, oleh karena itu 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah pengumpulan data 

literer yaitu bahan-bahan yang koheren dengan obyek-obyek pembahasan 

yang dimaksud.
128

 Data yang ada dalam kepustakaan tersebut 

dikumpulkan dan diolah dengan cara: 

1. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari 

segi kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang 

satu dengan yang lain. 

2. Organizing, yaitu mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka 

yang sudah diperlukan. 

3. Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap 

hasil pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori 

dan metode yang telah ditentkan sehingga diperoleh kesimpulan 

tertentu yang merupakan hasil jawaban dari rumusan. 
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D. Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Uji kebasahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility, dependability, dan confirmability.
129

 

 Agar data penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlua dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Credibility 

  Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian 

yang dilakuka tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah 

dilakukan: 

a. Perpanjangan Pengamatan 

 Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali benar atau 

tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali data 

yan telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar 

yang berarti kredibel, meka perpanjangan pengamatan perlu 

diakhiri. 

b. Meningkatkan Kecermatan dalam Penelitian 
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 Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara 

berkelanjutan maka kepastian data dapat dihasilkan dengan baik 

dan sistematis. Meninkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum. 

 Untuk meningkatkan ketekunan, peneliti dapat melakukan 

berbagai cara seperti dengan cara membaca referensi, buku, hasil 

penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 

membandingkan hasl penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara 

demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat 

laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan semakin 

berkualitas. 

c. Triangulasi 

 Wiliiam Wiersa (1986) mengatakan triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, teknik pengumpulan data, dan 

waktu.
130

 

1) Triangulasi Sumber 

  Untuk menguji kredibiltas dapat dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 
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menghasilkan suatu kesimpulan dan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data.
131

 

2) Triangulasi Teknik 

  Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar.
132

 

3) Triangulasi Waktu 

d. Analisis Kasus Negatif 

 Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari 

data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 

telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 

bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data 

yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti 

mungkin akan mengubah temuannya.
133

 

e. Menggunakan Bahan Referensi 

 Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam 
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laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu 

dilengkapi dengan foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi 

lebih dapat dipercaya. 

f. Mengadakan Membercheck 

 Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang 

diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.
134

 

2. Dependability 

  Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 

independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan 

masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan 

laporan hasil pengamatan. 

3. Confirmability 

  Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila 

hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian 
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kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang 

dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian 

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.  

 

E. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian pustaka ini adalah dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang bersifat 

pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak. 

Analisis ini adalah suatu teknik penelitian untuk membuat infrensi-infrensi 

yang dapat ditiru dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya.
135

 

Adapun tahapan analisis isi yang ditempuh oleh peneliti adalah dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menemukan permasalahan. 

2. Menyusun kerangka pemikiran. 

3. Menyusun perangkat metodologi.  

4. Analisis data. 

5. Interpretasi data.
136
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